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Sintesis dan Karakterisasi Carbon Nanodots (C-dots) Berbasis Kulit Buah Naga 

(Hylocereus Polyrhizus) untuk Degredasi Zat Warna Rhodamin B. 

 

UMMI ALIFA ALFIYANTI 

19106020032 

 

INTISARI 

 

Pencemaran lingkungan akibat zat warna sintetis menjadi salah satu permasalahan yang 

perlu mendapat perhatian. Salah satu zat warna yang berpotensi menjadi pencemar adalah 

Rhodamin B. Di sisi lain, kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan limbah 

biomassa yang memiliki kandungan karbon organik sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai 

bahan dasar material karbon. Salah satu material karbon yang dapat dikembangkan adalah 

Carbon Nanodots (C-Dots), yang memiliki karakteristik optik dan berpotensi diaplikasikan 

dalam pengolahan zat warna. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mensintesis C-Dots 

berbahan dasar limbah kulit buah naga merah, mengetahui karakteristik optiknya, serta 

menganalisis kemampuannya dalam menurunkan konsentrasi Rhodamin B. Pemanfaatan kulit 

buah naga juga diharapkan dapat meningkatkan nilai guna limbah biomassa sekaligus 

memberikan alternatif material dalam upaya mengurangi pencemaran lingkungan. Penelitian 

ini dilakukan secara eksperimental melalui tahapan preparasi bahan, sintesis C-Dots, 

karakterisasi optik, dan uji degradasi Rhodamin B. Kulit buah naga merah dibersihkan, 

dikeringkan, kemudian dikarbonisasi menggunakan furnace pada suhu 300°C selama 30 menit. 

Hasil karbonisasi selanjutnya melalui proses sonikasi, sentrifugasi pada kecepatan 3000 rpm 

selama 40 menit, dan filtrasi untuk memperoleh filtrat C-Dots. Karakteristik optik C-Dots 

diamati menggunakan lampu UV 365 nm dan spektrofotometer UV-Vis. Uji degradasi 

dilakukan terhadap larutan Rhodamin B dengan konsentrasi awal 5 ppm pada variasi waktu 60 

dan 120 menit. Perubahan konsentrasi Rhodamin B dianalisis menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis berdasarkan kurva kalibrasi pada panjang gelombang maksimum 553,5 nm. Hasil 

pengamatan menggunakan lampu UV 365 nm menunjukkan pendaran berwarna biru keabu-

abuan. Karakterisasi UV-Vis menunjukkan serapan kuat pada daerah ultraviolet, dengan 

absorbansi sebesar 0,718 pada panjang gelombang 283 nm. Kurva kalibrasi Rhodamin B pada 

panjang gelombang maksimum 553,5 nm menghasilkan persamaan regresi linier y = 0,103365x 

+ 0,00529292 dengan nilai R² = 0,99980. Hasil degradasi selama 60 menit menunjukkan 

konsentrasi akhir sebesar 2,164 ppm dengan efisiensi degradasi 56,72%, sedangkan pada 120 

menit diperoleh konsentrasi akhir sebesar 2,213 ppm dengan efisiensi 55,75%. Berdasarkan 

variasi waktu yang diuji, C-Dots berbasis kulit buah naga mampu menurunkan konsentrasi 

Rhodamin B, dengan efisiensi degradasi tertinggi diperoleh pada waktu 60 menit.  

Kata kunci: Carbon Nanodots, Karbonisasi, Kulit buah naga, Rhodamin B, UV-Vis, 

Degradasi. 
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Synthesis and Characterization of Dragon Fruit (Hylocereus polyrhizus) Peel-

Based Carbon Nanodots (C-Dots) for the Degradation of Rhodamine B Dye 

 

UMMI ALIFA ALFIYANTI 

19106020032 

 

ABSTRACT 
 

Environmental pollution caused by synthetic dyes has become an issue of increasing 

concern. Rhodamine B is one of the synthetic dyes that may contribute to environmental 

pollution. On the other hand, red dragon fruit peel (Hylocereus polyrhizus) is a biomass waste 

containing organic carbon, which makes it a potential precursor for carbon-based materials. 

One promising carbon-based material is Carbon Nanodots (C-Dots), which possess distinctive 

optical properties and potential applications in dye treatment. Therefore, this study aimed to 

synthesize C-Dots from red dragon fruit peel waste, investigate their optical characteristics, and 

evaluate their ability to reduce the concentration of Rhodamine B. The utilization of red dragon 

fruit peel is also expected to enhance the value of biomass waste while providing an alternative 

material for reducing environmental pollution.This experimental study consisted of several 

stages, including material preparation, C-Dots synthesis, optical characterization, and 

Rhodamine B degradation testing. The red dragon fruit peels were cleaned, dried, and 

carbonized in a furnace at 300°C for 30 minutes. The carbonized product was subsequently 

subjected to sonication, centrifugation at 3000 rpm for 40 minutes, and filtration to obtain the 

C-Dots filtrate. The optical characteristics of the C-Dots were examined using a 365 nm UV 

lamp and UV-Vis spectrophotometry. The degradation test was conducted using a 5 ppm 

Rhodamine B solution with treatment times of 60 and 120 minutes. Changes in Rhodamine B 

concentration were analyzed using UV-Vis spectrophotometry based on a calibration curve at 

a maximum wavelength of 553.5 nm.The C-Dots filtrate exhibited bluish-gray luminescence 

under 365 nm UV irradiation. UV-Vis characterization showed strong absorption in the 

ultraviolet region, with an absorbance of 0.718 at a wavelength of 283 nm. The Rhodamine B 

calibration curve at a maximum wavelength of 553.5 nm yielded a linear regression equation 

of y = 0.103365x + 0.00529292, with an R² value of 0.99980. After 60 minutes of treatment, 

the final Rhodamine B concentration was 2.164 ppm, corresponding to a degradation efficiency 

of 56.72%. After 120 minutes, the final concentration was 2.213 ppm, with a degradation 

efficiency of 55.75%. Based on the treatment times investigated, the red dragon fruit peel-

derived C-Dots were capable of reducing the concentration of Rhodamine B, with the highest 

degradation efficiency obtained at 60 minutes. 

Keywords: Carbon Nanodots, carbonization, Dragon fruit peel, Rhodamine B, UV-Vis, 

Degradation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini industri tekstil merupakan industri yang paling banyak 

menyumbangkan polutan zat warna di perairan. Sebanyak 10–15% dari jumlah zat 

warna yang dikonsumsi industri tekstil terbuang ke lingkungan. Jumlah tersebut 

setara dengan 0,01–0,25 g zat warna/Liter air. Suatu zat warna dikatakan menjadi 

polutan di perairan apabila konsentrasinya melebihi 10 mg/L(El Hajjaji, 2024) 

.Pada umumnya zat warna didesain agar tahan terhadap pengaruh lingkungan, 

antara lain: pH, cahaya dan serangan mikroba. Akan tetapi, sifat zat warna ini di 

lingkungan perairan sangat tidak di kehendaki dan bisa mengganggu, disamping 

gangguan secara estetika juga umumnya berbahaya karena bersifat karsinogenik. 

Selain itu kehadiran zat warna di perairan juga mengganggu transmisi sinar 

matahari sehingga mengganggu proses fotosintesis. Salah satu zat warna yang 

dimaksudkan adalah zat warna rhodamin B. (Yagub, 2019).  

Permasalahan pencemaran akibat zat warna sintetis telah ditemukan pada 

limbah industri batik di Indonesia. Salah satunya terdapat di Sentra Batik Sokaraja, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Limbah cair dari aktivitas industri batik di 

kawasan tersebut dilaporkan dibuang secara langsung ke Sungai Wangan dan 

mengandung zat warna Rhodamin B dengan konsentrasi mencapai 0,344 mg/L 

(Lestari dkk, 2019). Keberadaan Rhodamin B dalam limbah cair tersebut 

menunjukkan bahwa zat warna sintetis berpotensi masuk ke lingkungan perairan 
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apabila limbah tidak dikelola dengan baik. Sungai Wangan sendiri dimanfaatkan 

masyarakat untuk berbagai aktivitas, seperti mandi, mencuci, budidaya ikan, dan 

irigasi, sehingga keberadaan polutan dari limbah batik menjadi permasalahan 

lingkungan yang perlu diperhatikan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

pengembangan metode pengolahan yang mampu menurunkan konsentrasi zat 

warna Rhodamin B sebelum limbah dilepaskan ke lingkungan. 

Selain itu dipergunakannya Rhodamin B dalam penelitian ini karena dari segi 

kimia struktur Rhodamin B mempunyai situs positif dan negatif serta strukturnya 

juga mewakili zat warna yang lainnya yaitu mempunyai gugus aromatis, selain itu 

bersifat polutan terhadap lingkungan. Sehingga perlu dilakukan usaha pengendalian 

dan penanggulangan pencemaran lingkungan oleh zat warna agar dapat memenuhi 

baku mutu (Zhang, 2018). Secara kimia, Rhodamin B merupakan senyawa organik 

aromatik yang memiliki kestabilan tinggi akibat adanya sistem cincin terkonjugasi 

pada strukturnya. Sifat ini membuat Rhodamin B sukar mengalami dekomposisi 

secara alami dan cenderung bertahan lebih lama di lingkungan perairan. Selain 

memberikan dampak pencemaran secara visual berupa perubahan warna air, 

Rhodamin B juga dapat mengurangi intensitas cahaya yang masuk ke badan air, 

sehingga menurunkan aktivitas fotosintesis fitoplankton dan tumbuhan air. Dampak 

lanjutan dari kondisi tersebut adalah terganggunya keseimbangan ekosistem 

perairan dan menurunnya kualitas lingkungan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pengolahan yang efektif untuk menurunkan konsentrasi 

Rhodamin B sebelum limbah dibuang ke lingkungan (Ahmed, 2021). 
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Berbagai metode telah dikembangkan untuk mengatasi pencemaran zat warna 

sintetis, seperti koagulasi-flokulasi, filtrasi membran, adsorpsi, proses biologis, dan 

oksidasi lanjutan. Namun demikian, beberapa metode tersebut masih memiliki 

keterbatasan, seperti biaya operasional yang tinggi, kebutuhan energi yang besar, 

penggunaan bahan kimia tambahan, serta kemungkinan menghasilkan limbah 

sekunder. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan material alternatif yang lebih 

efektif, ekonomis, dan ramah lingkungan untuk menangani pencemaran zat warna, 

khususnya Rhodamin B (Sharma,2022).Salah satu material yang saat ini banyak 

dikembangkan untuk penanganan polutan organik seperti Rhodamin B adalah 

Carbon Nanodots (C-Dots). C-Dots merupakan nanomaterial berbasis karbon 

dengan ukuran partikel umumnya kurang dari 10 nm yang memiliki sifat unggul 

seperti luas permukaan tinggi, stabilitas kimia yang baik, kelarutan dalam air, 

toksisitas rendah, serta sifat optik yang khas. Material ini menjadi sangat menarik 

karena dapat digunakan dalam berbagai bidang, mulai dari bioimaging, sensor, 

optoelektronik, hingga aplikasi lingkungan. Dalam bidang pengolahan limbah, C-

Dots berpotensi dimanfaatkan sebagai adsorben maupun fotokatalis karena 

memiliki gugus fungsi aktif pada permukaannya yang dapat berinteraksi dengan 

molekul pencemar organik (Wang, 2020). 

Kemampuan C-Dots dalam mendegradasi zat warna dipengaruhi oleh ukuran 

partikelnya yang sangat kecil, luas permukaan yang besar, serta keberadaan gugus 

fungsi seperti hidroksil (–OH), karbonil (C=O), dan karboksilat (–COOH) pada 

permukaannya. Gugus-gugus tersebut dapat meningkatkan interaksi antara C-Dots 

dengan molekul zat warna, baik melalui mekanisme adsorpsi maupun proses 
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fotodegradasi. Selain itu, C-Dots juga diketahui mampu menyerap energi cahaya 

dan menghasilkan spesies reaktif yang dapat membantu pemutusan struktur 

aromatik kompleks pada zat warna organik seperti Rhodamin B. Dengan demikian, 

C-Dots menjadi salah satu material karbon nano yang menjanjikan untuk aplikasi 

pengolahan limbah cair (Dong dkk., 2020).Sintesis C-Dots dapat dilakukan dari 

berbagai sumber karbon, baik dari bahan kimia sederhana maupun dari biomassa 

alami. Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan biomassa sebagai bahan baku 

sintesis C-Dots semakin banyak dikembangkan karena dinilai lebih murah, mudah 

diperoleh, ramah lingkungan, dan sejalan dengan prinsip green chemistry. 

Biomassa seperti kulit buah, daun, limbah makanan, dan residu pertanian umumnya 

mengandung senyawa karbon organik yang cukup tinggi, sehingga sangat potensial 

dimanfaatkan sebagai prekursor dalam pembentukan nanomaterial karbon (Jiang 

dkk., 2019; Dong dkk., 2020). 

Salah satu limbah biomassa yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku 

sintesis C-Dots adalah kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus). Buah naga 

merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak dibudidayakan 

dan dikonsumsi di Indonesia. Dalam proses konsumsi buah naga, bagian yang 

paling banyak dimanfaatkan adalah daging buahnya, sedangkan kulit buahnya 

umumnya dibuang sebagai limbah organik (Wu dkk., 2019; Nurliyana dkk., 2018). 

Padahal, persentase kulit buah naga cukup besar dari keseluruhan massa buah, 

sehingga apabila tidak dimanfaatkan dengan baik dapat menambah jumlah limbah 

organik di lingkungan. Kulit buah naga memiliki potensi sebagai prekursor material 

berbasis karbon karena mengandung unsur karbon. Adegoke dkk. (2021) 
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melaporkan bahwa kulit buah naga memiliki kandungan karbon elemental sebesar 

25,6%. Setelah melalui proses karbonisasi dan aktivasi, kandungan karbon tersebut 

dapat meningkat hingga 73,36%. Hal ini menunjukkan bahwa kulit buah naga 

berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber karbon dalam sintesis material berbasis 

karbon, termasuk Carbon Nanodots (C-Dots). 

Kulit buah naga merah diketahui mengandung berbagai komponen organik 

penting seperti selulosa, hemiselulosa, lignin, pektin, serta pigmen alami seperti 

betalain. Kandungan tersebut menunjukkan bahwa kulit buah naga kaya akan 

karbon organik dan gugus fungsi aktif yang berpotensi dikonversi menjadi material 

karbon fungsional. Selulosa dan hemiselulosa dapat mengalami dehidrasi dan 

dekomposisi termal selama proses pemanasan, sedangkan lignin berperan dalam 

pembentukan struktur karbon aromatik yang lebih stabil. Adanya senyawa-senyawa 

ini menjadikan kulit buah naga sebagai bahan baku yang potensial untuk sintesis 

Carbon Nanodots (Zhang dkk., 2018)  

Kulit buah naga merah merupakan bagian dari buah naga yang memiliki berat 

30-35% dari berat buah utuh. Kulit buah naga merah sering sekali dibuang dan 

dianggap tidak bernilai ekonomis (Yati dkk., 2022). Kulit buah naga merah 

memiliki kadar air cukup tinggi yaitu 75,58% (Hasrudin dkk., 2017). Kulit buah 

naga merah mengandung vitamin C, E, A serta senyawa bioaktif seperti alkaloid, 

terpenoid, flavonoid, betasianin, dan antosianin (Utami dkk., 2020). Senyawa 

antosianin termasuk kelompok pigmen warna merah, ungu hingga biru yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pewarna alami dan sumber antioksidan alami (Nizori dkk., 

2020). Selain potensinya sebagai sumber karbon, pemanfaatan kulit buah naga juga 
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memiliki nilai tambah dari sisi lingkungan dan ekonomi. Limbah kulit buah naga 

yang semula tidak bernilai dapat diolah menjadi material nanokarbon bernilai 

tinggi, sehingga mendukung konsep valorisasi limbah biomassa. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu mengurangi beban limbah organik, tetapi juga membuka 

peluang pengembangan material fungsional berbasis sumber daya lokal yang murah 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penggunaan kulit buah naga sebagai bahan baku 

sintesis C-Dots merupakan pendekatan yang relevan baik dari sisi ilmiah maupun 

aplikatif (Veerakumar dkk., 2023). 

Permasalahan pencemaran lingkungan akibat limbah zat warna sintetis seperti 

Rhodamin B sejalan dengan firman Allah Swt. dalam QS. Ar-Rum ayat 41  

لوُاۙلعََل هُمْۙ يۙعَم  يقهَُمْۙبعَْضَۙال ذ  ۙل يذُ  يۙالن اس  ۙب مَاۙكَسَبتَْۙأيَْد  ۙوَالْبَحْر  عوُنَۙظَهَرَۙالْفسََادُۙف يۙالْبَر   يَرْج   

Artinya: 

“Telahۙtampakۙkerusakanۙdiۙdaratۙdanۙdiۙlautۙdisebabkanۙkarenaۙperbuatanۙtanganۙ

manusia, agar Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka,ۙ agarۙmerekaۙ kembaliۙ (keۙ jalanۙ yangۙ benar).” yang menjelaskan bahwa 

kerusakan di darat dan di laut terjadi akibat perbuatan tangan manusia. Ayat 

tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga 

kelestarian lingkungan dan memperbaiki kerusakan yang ditimbulkan. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan material ramah 

lingkungan untuk pengolahan limbah. 
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Selain itu, pemanfaatan limbah kulit buah naga sebagai bahan baku sintesis Carbon 

Nanodots (C-Dots) juga sejalan dengan firman Allah Swt. dalam QS. Sad ayat 27,  

لًۙ  وَمَاۙخَلقَْنَاۙالس مَاءَۙوَالْْرَْضَۙوَمَاۙبيَْنهَُمَاۙبَاط 

Artinya:“DanۙKamiۙtidakۙmenciptakanۙlangitۙdanۙbumiۙdanۙapaۙyangۙadaۙantaraۙ

keduanya dengan sia-sia...” 

yang menegaskan bahwa Allah tidak menciptakan sesuatu dengan sia-sia. Hal ini 

menunjukkan bahwa limbah biomassa seperti kulit buah naga memiliki potensi 

manfaat apabila diteliti dan dimanfaatkan secara tepat, salah satunya sebagai 

material nanokarbon untuk degradasi Rhodamin B. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mensintesis C-Dots dari 

biomassa adalah metode karbonisasi. Karbonisasi merupakan proses pemanasan 

bahan organik pada suhu tertentu untuk mengubah komponen penyusun biomassa 

seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin menjadi material kaya karbon. Metode ini 

dipilih karena relatif sederhana, ekonomis, tidak memerlukan bahan kimia yang 

terlalu kompleks, serta sesuai untuk biomassa padat seperti kulit buah naga. Selain 

itu, proses karbonisasi juga berpotensi menghasilkan material karbon dengan gugus 

fungsi permukaan yang berperan penting dalam aktivitas adsorpsi maupun 

degradasi zat warna (Titirici & Antonietti, 2010; Wang & Hu, 2014). Dalam proses 

karbonisasi, biomassa mengalami dekomposisi termal sehingga terbentuk struktur 

karbon berukuran kecil yang dapat berkembang menjadi partikel nanokarbon. 

Kondisi sintesis seperti suhu, waktu pemanasan, dan perlakuan pasca-karbonisasi 

akan sangat memengaruhi ukuran partikel, gugus fungsi permukaan, serta sifat 
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optik material yang dihasilkan. Oleh karena itu, karakterisasi material hasil sintesis 

menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa material yang diperoleh benar-

benar memiliki karakteristik sebagai C-Dots dan berpotensi diaplikasikan dalam 

degradasi Rhodamin B (Cui dkk, 2021). 

Karakterisasi C-Dots umumnya dilakukan menggunakan instrumen seperti 

UV-Vis. Spektroskopi UV-Vis digunakan untuk mengetahui sifat serapan optik 

material. Informasi dari karakterisasi tersebut sangat penting untuk memahami 

hubungan antara struktur material dengan aktivitasnya dalam proses degradasi zat 

warna. Dengan adanya sifat optik yang sesuai, C-Dots dari kulit buah naga 

diharapkan dapat menunjukkan kemampuan yang baik dalam menurunkan 

konsentrasi Rhodamin B (Omar dkk., 2022; Cui dkk., 2021).Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian mengenai sintesis dan karakterisasi Carbon Nanodots (C-Dots) 

berbasis kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) menggunakan metode 

karbonisasi serta aplikasinya dalam degradasi zat warna Rhodamin B penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan material nanokarbon berbasis biomassa lokal, mendukung 

pemanfaatan limbah organik secara berkelanjutan, serta menawarkan alternatif 

teknologi ramah lingkungan dalam pengolahan limbah zat warna. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  
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1. Bagaimana mensintesis Carbon Nanodots (C-Dots) dari limbah biomassa 

kulit buah naga merah (Hylocereus Polyrhizus)?  

2. Bagaimana sifat sarapan optic material  UV-Vis Carbon Nanodots (C-Dots) 

dari limbah biomassa kulit buah naga merah (Hylocereus Polyrhizus)?  

3. Bagaimana pengaruh penambahan C-Dots dari limbah biomassa kulit buah 

naga merah (Hylocereus Polyrhizus) dalam mendegradasi Rhodamin B?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Mengacu pada rumusan masalah, maka dapat diturunkan tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Mensintesis Carbon Dots (C-Dots) dari limbah biomassa kulit buah naga 

merah (Hylocereus Polyrhizus)  

2. Mengidentifikasi karakteristik Carbon Nanodots (C-Dots) yang dihasilkan 

melalui analisis sifat serapan optik menggunakan UV-Vis. 

3. Menganalisis pengaruh penambahan C-Dots dari limbah biomassa kulit 

buah naga (Hylocereus Polyrhizus) untuk mendegradasi limbah warna 

Rhodamin B.  

1.4 Batasan Penelitian  

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sintesis Carbon Nanodots (C-Dots) hanya dari biomassa kulit buah naga 

merah (Hylocereus Polyrhizus)dilakukan dengan menggunaka metode 

Karbonisasi.  
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2. Karakterisasi Carbon Nanodots (C-Dots) dari biomassa kulit buah naga 

merah (Hylocereus Polyrhizus) dilakukan dengan Spektrofometer UV-Vis.  

3. Uji degradasi C-Dots terhadap larutan Rhodamin B dianalisis dengan 

menggunakan Spektrofometer UV-Vis.  

4. Aplikasi Carbon Nanodots (C-Dots) dalam penelitian ini dibatasi hanya 

untuk degradasi zat warna Rhodamin B. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini di harapkan dapat diperoleh beberapa manfaat sebagai 

berikut:  

1. Manfaat dalam khazanah keilmuan  

a. Menjadikan salah satu kajian ilmiah kulit buah naga merah (Hylocereus 

Polyrhizus) dapat di jadikan material dasar sintesis Carbon Nanodots (C-

Dots) dengan menggunakan metode Karbonisasi.  

b. Memberikan referensi karakteristik Carbon Nanodots (C-Dots) berbasis 

limbah kulit buah naga merah (Hylocereus Polyrhizus) berdasarkan data 

hasil analisis menggunakan Spektrofometer UV-Vis.  

c. Menjadikan salah satu kajian ilmiah bahwa Carbon Nanodots (C-Dots) 

berbasis limbah kulit buah naga merah (Hylocereus Polyrhizus) dapat di 

manfaatkan dalam proses degradasi zat warna rhodamine b.  

2. Manfaat dalam bidang sosial dan lingkungan  
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a. Pemanfaatan limbah biomassa kulit buah naga merah (Hylocereus 

Polyrhizus) dengan metode yang mudah dilakukan, dapat mengurangi 

jumlah limbah organik di lingkungan sekitar.  

b. Informasi kepada industri textile terkait limbah dengan kandungan zat 

warna rhodamin b dapat dikurangi dengan metode degradasi menggunakan 

C-Dots berbasis limbah biomassa sebagai langkah menjaga kelestarian 

lingkungan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Carbon Nanodots (C-Dots) berbasis kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) berhasil disintesis melalui metode karbonisasi pada suhu 300°C 

selama 30 menit, dilanjutkan dengan proses sonikasi, sentrifugasi, dan 

filtrasi. Filtrat C-Dots yang dihasilkan menunjukkan pendaran berwarna biru 

keabu-abuan ketika disinari menggunakan lampu UV pada panjang 

gelombang 365 nm. 

2. Karakterisasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis menunjukkan 

karakteristik optik C-Dots berupa serapan yang kuat pada daerah ultraviolet. 

Pada sampel dengan pengenceran 50 kali diperoleh absorbansi sebesar 0,718 

pada panjang gelombang 283 nm. menunjukkan karakteristik optik C-Dots 

berupa serapan yang kuat pada daerah ultraviolet. Pada sampel dengan 

pengenceran 50 kali diperoleh absorbansi sebesar 0,718 pada panjang 

gelombang 283 nm.  

3. C-Dots kulit buah naga mampu menurunkan konsentrasi Rhodamin B. Pada 

konsentrasi awal Rhodamin B sebesar 5 ppm, perlakuan selama 60 menit 

menghasilkan konsentrasi akhir 2,164 ppm dengan efisiensi degradasi 

sebesar 56,72%, sedangkan pada 120 menit diperoleh konsentrasi akhir 2,213 

ppm dengan efisiensi degradasi sebesar 55,75%. Berdasarkan variasi waktu 

yang diuji, efisiensi degradasi tertinggi diperoleh pada waktu 60 menit, 

sedangkan penambahan waktu hingga 120 menit tidak meningkatkan 

efisiensi degradasi Rhodamin B. 
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5.2 Saran 

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan kajian ilmiah dengan 

memperhatikan beberapa saran berikut untuk diperoleh hasil yang lebih 

optimum, seperti: 

1. Proses preparasi sampel dengan memperbanyak referensi dari jurnal yang 

bervariasi untuk mendukung keberhasilan sintesis. 

2. Sintesis berbasis kulit naga bisa diganti dengan bahan organik lain untuk bisa 

dibandingkan tingkat keberhasilan sintesis. 

3. Dilakukan tambahan karakterisasi SEM dan FTIR untuk mengetahui ukuran 

pori dan identifikasi efektivitas absorbansinya. 

4. Digunakan alat sonikasi yang lebih canggih dengan spesifikasi bisa terkontak 

langsung pada larutan untuk meningkatkan dispersi partikel dan mencegah 

terbentuk agregat. 

5. Dilakukan variasi waktu kontak antara C-Dots dengan rhodamin b untuk 

mengetahui waktu serta persentase degradasi optimum dari C-Dots kulit 

naga. 
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    M 1   V 1 =     M 2   V 2


  100   ×     V  1   = 10   ×   100


  100   ×     V  1   = 10   ×   100


    V 1   =  1000 100


    V 1   =  1000 100


    V 1   = 10   m l


    V 1   = 10   m l


    M 1   V 1 =     M 2   V 2


  10 ×     V  1   = 0 , 1   ×   25


  10 ×     V  1   = 0 , 1   ×   25


    V 1   =   2 , 5 10


    V 1   =   2 , 5 10


    V 1   = 0 , 25   m l


    M 1   V 1 =     M 2   V 2


  10 ×     V  1   = 1   ×   25


  10 ×     V  1   = 1   ×   25


    V 1   =  25 10


    V 1   = 2 , 5   m l


    M 1   V 1 =     M 2   V 2


  10 ×     V  1   = 2 ×   25


  10 ×     V  1   = 2 ×   25


    V 1   =  50 10


    V 1   =  50 10


    V 1   = 5   m l


    M 1   V 1 =     M 2   V 2


  10 ×     V  1   = 3 ×   25


  10 ×     V  1   = 3 ×   25


    V 1   =  75 10


    V 1   =  75 10


    V 1   = 7 , 5   m l


    M 1   V 1 =     M 2   V 2


  10 ×     V  1   = 4 ×   25


  10 ×     V  1   = 4 ×   25


    V 1   =  100 10


    V 1   =  100 10


    V 1   = 10   m l


    M 1   V 1 =     M 2   V 2


  10 ×     V  1   = 5 ×   25


  10 ×     V  1   = 5 ×   25


    V 1   =  125 10


    V 1   =  125 10


    V 1   = 12 , 5   m l


  Υ = 𝛼 𝓍 + b


  Υ = 0 , 103365 𝓍 − 0 , 00529292


  Υ = 0 , 103365 𝓍 − 0 , 00529292


  x =   Y − b  𝛼


  t = 60   m e n i t   → ∁   =     0 , 229 − 0 , 0529292  0 , 103365 = 2 , 164   p p m


  t = 120   m e n i t   → ∁   =     0 , 234 − 0 , 0529292  0 , 103365 = 2 , 213   p p m


  % D =       C 0 −   C  t    C 0 × 100 %


    C 0 = K o n s e n t r a s i   a w a l   ( p p m )


    C  t = K o n s e n t r a s i   a k h i r   s e t e l a h   d e g r a d a s i   ( p p m )


    C  t = K o n s e n t r a s i   a k h i r   s e t e l a h   d e g r a d a s i   ( p p m )


  t = 60   m e n i t   → ∁   =     5 − 2 , 164 5 × 100 % = 56 , 72 %


  t = 120   m e n i t   → ∁   =     5 − 2 , 213 5 × 100 % = 55 , 75 %


  % D =       C 0 −   C  t    C 0 x   100 %



